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MOTTO 
 

 

- Konsistenlah, “orang  sering gagal bukan karena kurang mampu, tapi karena 

tidak konsisten”. Zig Siglar. 

- Sabar, “seringkali kegagalan dalam hidup ini terjadi ketika orang tidak tahu 

betapa dekatnya dia dengan kesuksesan jika ia terus maju. Namun ia jutru 

menyerah”. Thomas Edison. 

- Hematlah dengan waktu. “wahai manusia anda adalah hari-hari. Jika harimu 

berlalu, berarti sebagian dari dirimu telah menghilang”. Hasan Albasri. 
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

POKOK BAHASAN PERKALIAN  MELALUI METODE JARIMATIKA 

PADA KELAS II DI MI MUHAMMADIYAH KARANGTALUN 
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Diah Susiani 

NIM. 1123306087 

Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto 

 

ABSTRAK 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah. Berbagai variasi pembelajaran telah 

digunakan, salah satunya seperti penggunaan metode jarimatika. Jarimatika 

(singkatan dari jari dan aritmatika) adalah metode berhitung dengan menggunakan 

metode jari tangan dalam operasi hitung perkalian bilangan. Apakah jika 

pembelajaran matematika di kelas II pokok bahasan perkalian diajarkan dengan 

metode jarimatika akan meningkatkan hasil belajar siswa? Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran matematika 

pokok bahasan perkalian di kelas II MI Muhammadiyah Karangtalun. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat 

kolaboratif dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Hipotesis yang diajukan adalah “jika pembelajaran matematika di kelas II 

pokok bahasan perkalian diajarkan dengan menggunakan metode jarimatika akan 

meningkatkan hasil belajar. 

Dari metode statistik deskriptif yang dilakukan didapat hasil tes yang 

dilakukan sebelum tindakan menunjukan bahwa siswa yang sudah tuntas belajar 

sebanyak 3 siswa atau 35,33% dan nilai rata-rata kelasnya 30. Sedangkan hasil 

siklus I menunjukan bahwa siswa yang sudah tuntas belajar sebanyak 5 siswa atau 

41,66% dan nilai rata-rata kelasnya 50. Pada siklus II menunjukan bahwa siswa 

yang sudah tuntas belajar sebanyak 11 siswa atau 91,66% dan nilai rata-ratanya 

81,66. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran yang dilakukan pada 

tiap siklusnya terjadi peningkatan, melihat hasil akhir dari banyaknya siswa yang 

tuntas atau mendapatkan nilai diatas KKM (60) mencapai 91,66% dari jumlah 

seluruh siswa dan nilai rata-rata minimum yang dicapai 60. 
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Kata kunci : Peningkatan Hasil Belajar, Mata Pelajaran Matematika, Metode 

Jarimatika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pendidikan proses belajar merupakan suatu hal yang sangat 

penting dan menjadi salah satu cara mencapai tujuan pendidikan. Proses 

belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang di dalamnya terjadi proses siswa 

belajar dan guru mengajar dalam konteks interaktif, dan terjadi interaksi 

edukatif antara guru dan siswa sehingga terdapat perubahan dalam diri siswa 

baik perubahan tingkat pengetahuan, pemahaman, dan ketrampilan/sikap  

( Oemar Hamalik, 2001:48) 

Pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan formal, khususnya pada 

tingkat dasar kurikulumnya wajib memuat sepuluh komponen mata pelajaran 

yaitu: pendidikan agama islam, pendidikan kewarganegaraan, bahasa 

Indonesia, bahasa arab, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu 

pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan. Dari sepuluh komponen mata pelajaran tersebut, matematika 

merupakan mata pelajaran yang selalu diajarkan pada semua tingkat 

pendidikan, baik pada tingkat dasar, menengah, menengah atas, dan 

perguruan tinggi.  

Matematika sangat perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai 

dari sekolah dasar hal ini penting karena untuk membekali para peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
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kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik 

dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti 

dan kompetitif.  

Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam berbagai 

lapangan kehidupan, banyak persoalan dan kegiatan hidup yang memerlukan 

ilmu matematika seperti mengukur, menghitung, dan lain sebagainya. Namun 

demikian anak-anak membutuhkan pengalaman yang tepat untuk bisa 

menghargai kenyataan bahwa matematika adalah aktivitas manusia sehari-

hari yang penting untuk kehidupan masa kini dan masa depan. Matematika 

yang diajarkan ditingkat madrasah ibtidaiyah penekanannya hanya pada 

berhitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, 

sehingga materi yang paling banyak diajarkan adalah materi aritmatika.  

Matematika pada dasarnya mengajarkan logika berpikir berdasarkan 

akal dan nalar. Namun pada dasarnya sifat matematika itu abstrak atau tidak 

nyata karena terdiri atas simbol-simbol. Matematika didasarkan atas 

kenyataan yang dialami yaitu pengetahuan yang diperoleh dari eksperimen, 

observasi, dan abstraksi (Fathani, 2009:21).  

Bagi sebagian siswa beranggapan matematika merupakan pelajaran 

yang sulit dan menakutkan. Hal ini juga dirasakan oleh siswa MI 

Muhammadiyah Karangtalun khususnya kelas II. Melihat permasalahan yang 

seperti ini maka dalam proses pembelajaran matematika terutama pada 

tingkat dasar harus dibuat semenarik mungkin dan menyajikan cara-cara yang 
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mudah dipahami oleh siswa sehingga mereka menyukai mata pelajaran 

matematika. Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari tingkat 

pemahaman, penguasaan materi serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi 

pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi belajar siswa maka semkin 

tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran.  

Dilihat dari observasi pendahuluan yang dilakukan di MI 

Muhammadiyah Karangtalun, Khusunya di kelas II pembelajaran yang sudah 

dilakukan hanya menggunakan media cetak berupa buku ajar dan papan tulis 

sebagai medianya. Dalam menyampaikan materi matematika hanya 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, hafalan, latihan, dan penugasan. 

Guru juga tidak melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran sehingga 

menjadikan mereka bosan dan tidak memperhatikan penjelasan guru, mereka 

ada yang bermain-main dengan temannya dan ada pula yang cerita sendiri di 

dalam kelas ketika pembelajaran sedang berlangsung. Maka dengan kondisi 

yang seperti ini menyebabkan mereka tidak bisa mengerjakan soal-soal yang 

diberikan guru dengan baik, sehingga nilai rata-ratanya tidak mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 60 untuk mata 

pelajaran matematika. Dari 12 siswa yang mengerjakan soal, 3 anak 

mendapat nilai di atas KKM sedangkan 9 anak mendapat nilai di bawah 

KKM.  

Kenyataan yang terjadi di lapangan selama ini menunjukan bahwa 

dalam proses pembelajaran terutama di Madrasah Ibtidaiyah masih ada guru 

yang saat mengajar di kelas belum menggunakan media yang tepat dan 
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maksimal. Disamping belum terbiasa menggunakan alat peraga, juga 

dikarenakan keterbatasan  waktu dan fasilitas serta kesadaran guru itu sendiri. 

Guru di Madrasah Ibtidaiyah adalah guru kelas yang mengajar semua mata 

pelajaran. Konsekuensinya setiap hari siswa bertatap muka dengan guru yang 

sama. Hal ini dapat menimbulkan kejenuhan, oleh karena itu maka 

penggunaan media harus mendapat perhatian yang serius guna mendapatkan 

kesan suasana pembelajaran yang berlangsung menarik bagi siswa. 

Metode pembelajaran  merupakan salah satu factor yang  memegang 

peranan  penting dalam  rangka keberhasilan program pengajaran di 

Madrasah. Karena tanpa adanya metode pembelajaran yang baik, maka 

kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah tidak akan berhasil. Oleh 

karena itu penelitian metode pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah yang tepat 

merupakan cara yang terbaik dan cocok disesuaikan dengan tingkat sekolah 

dasar. 

Dari permasalahan yang ada maka sangat diperlukan adanya upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar proses pembelajaran 

berlangsung optimal dan hasil belajar yang dicapai sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, maka dalam hal ini perlu perhatian yang serius dari guru.  

Melihat permasalahan yang ada maka alternatif solusi yang dapat 

dilakukan yaitu dengan menggunakan metode jarimatika. Metode jarimatika 

adalah salah satu metode berhitung dengan menggunakan jari tangan. Dengan 

metode jarimatika ini siswa dilatih untuk menghafal fungsi jari tangan mereka 

dalam menyelesaikan permasalahan berhitung berdasarkan aturan formasi 
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tangan dan penyelesaian jarimatika. Metode jarimatika selain fleksibel juga 

tidak memberatkan beban pikiran anak karena dalam pembelajarannya 

dengan teknik bermain jari tangan sambil belajar.  

Penggunaan metode jarimatika berdampak pada kecepatan dan 

ketepatan dalam berhitung. Metode ini akan lebih berkesan dan menarik 

dalam belajar matematika khususnya perkalian pada kelas II di MI 

Muhammadiyah Karangtalun tahun pelajaran 2013/2014. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam penelitian tindakan 

kelas ini, maka penulis jelaskan tentang istilah-istilah sebagai berikut : 

a. Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Peningkatan merupakan proses menuju kearah yang lebih baik, lebih 

sempurna. Belajar matematika adalah suatu proses kegiatan yang 

mempelajari ilmu tentang berbagai bilangan yang bisa langsung diperoleh 

dari bilangan-bilangan bulat 0,1,-1,2,-2,…dst melalui beberapa operasi 

dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

(Abdul Halim Fathani, 2008 : 22) 

Menurut  Nana Sudjana dalam Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ( 

2013 : 22), Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar menurut 

Benyamin Bloom secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena 

mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 

belajar mengajar. Pencapaian ini didasarkan atas tujuan pengajaran yang 

telah diterapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. 

b. Metode Jarimatika 

Metode adalah salah satu cara atau teknik yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan(Dr. Nana Sudjana,2013: 22). Jarimatika merupakan cara 

berhitung yang menggunakan jari tangan sebagai alat hitungnya (Suku 

Radja, 2010). Metode jarimatika adalah suatu cara berhitung menggunakan 

jari tangan untuk menyelesaikan operasi hitung perkalian yang hasilnya 

bilangan dua angka pada mata pelajaran matematika kelas II di MI 

Muhammadiyah Karangtalun.  

c. Mata Pelajaran Matematika 

Matamatika pada dasarnya mengajarkan logika berpikir berdasarkan akal 

dan nalar. Namun, pada dasarnya sifat matematika itu abstrak atau tidak 

nyata karena terdiri dari simbol- simbol.  

Matematika yang di ajarkan ditingkat sekolah dasar penekanannya hanya 

pada berhitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian, sehingga Materi yang paling banyak diajarkan adalah materi 

aritmatika. Adapun mata pelajaran matematika yang dimaksud dalam 
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skripsi ini yaitu materi tentang perkalian di kelas II semester genap tahun 

pelajaran 2013/2014.  

d. Perkalian 

Perkalian merupakan penjumlahan berulang. sedangkan yang dimaksud 

bilanganadalah bilangan cacah yaitu himpunan bilangan yang anggota-

anggotanya merupakan bilangan bulat positif dan bilangan nol. Bilangan 

asli itu sendiri adalah N = {1, 2, 3, 4, 5, …. }. Jadi bilangan cacah dapat 

didefinisikan sebagai C = {0, 1, 2, 3, 4, 5, …. }. (Mutijah dan Ifada, 

2009:43).  

Yang dimaksud dengan perkalian dalam penelitian ini adalah melakukan 

operasi hitung perkalian yang hasilnya bilangan dua angka dengan 

menggunakan metode jarimatika di MI Muhammadiyah Karangtalun.  

e. MI Muhammadiyah Karangtalun 

MI Muhammadiyah Karangtalun adalah sebuah lembaga pendidikan 

swasta yang terletak di Dusun Karangklesem Desa Karangtalun RT 

03/RW 06 Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga.  

Dari uraian diatas maka yang dimaksud dengan ”Peningkatan Hasil 

Belajar Matematika pokok bahasan perkalian  melalui metode jarimatika 

pada siswa kelas II MI Muhammadiyah Karangtalun Bobotsari 

Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah suatu penelitian yang 

berbentuk Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini meneliti tentang 

proses dan usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan hasil 
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belajar mata pelajaran matematika pokok bahasan perkalian dengan 

menggunakan metode jarimatika. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut diatas, maka 

rumusan permasalahan yang diajukan adalah : “Apakah dengan menggunakan 

metode jarimatika pada pokok bahasan perkalian dapat meningkatkan hasil 

belajar  matematika bagi siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Karangtalun Tahun Pelajaran 2013/2014?”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika pokok bahasan perkalian pada siswa kelas II MI Muhammadiyah 

Karangtalun dengan menggunakan metode jarimatika.  

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru 

a. Membantu dalam mengatasi permasalahan pembelajaran yang 

dihadapi, menambah wawasan keterampilan mengajar yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan.  

b. Mengembangkan kreativitas dan inovasi pembelajaran yang efektif 

dan efesien melalui berbagi metode pembelajaran.  

2. Bagi siswa 

a. Membantu siswa dalam mengatasi permasalahan dalam pembelajaran 

matematika.  
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b. Menjadikan pembelajaran agar lebih menarik, aktif, efektif, dan 

menyenangkan.  

3. Bagi sekolah 

a. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah sebagai 

lembaga pendidikan yang berkualitas.  

b. Membantu sekolah untuk berkembang karena adanya peningkatan 

kemampuan pada diri guru dan mutu pendidikan di sekolah. 

4. MI Muhammadiyah Karangtalun Bobotsari Purbalingga.  

1. Membantu madrasah untuk berkembang karena adanya peningkatan 

kemampuan pada diri guru dan pendidikan di madrasah.  

2. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Madrasah sebagai 

lembaga pendidikan yang berkualitas. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan telaah yang peneliti lakukan , sudah banyak sekali 

penelitian tentang peningkatan hasil belajar dengan menggunakan media , 

metode/model pembelajaran. maka dari itu peneliti mempelajari skripsi untuk 

di jadikan referensi dalam penelitian yang akan peneliti lakukan.  

Dari beberapa buku yang peneliti baca, memang tidak sedikit buku-

buku jarimatika yang berkaitan dengan penelitian yang sedang peneliti 

lakukan. Buku-buku tersebut antara lain: Matematika lebah dan Jarimatika 

yang ditulis oleh Ar. Suku Raja dalam bukunya menjelaskan tentang fungsi 

tangan kanan sebagai puluhan dan tangan kiri sebagai satuan, serta perbedaan 

fungsi jari yang melambangkan angka-angka dalam operasi perkalian dan 
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pembagian. Selain itu ada juga buku yang berjudul berhitung lebih cepat 

Jarimatika karya Trivia Astuti yang menjelaskan tentang metode jarimatika 

yang mudah dan menyenangkan dipelajari anak-anak tentang cara berhitung 

menggunakan jari serta rumus-rumus belajar jarimatika dengan mudah dan 

cepat dalam belajar berhitung yang meliputi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. 

Peneliti juga melakukan telaah skripsi yang ditulis oleh Fika Fauziyah  

(STAIN 2013) yang meneliti tentang “Peningkatan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Matematika sub pokok Bahasan Perkalian Bilangan Melalui 

Metode Jarimatika Pada Kelas III di MI Muhammadiyah 01 Sirau Tahun 

Pelajaran 2012/2013”. Skripsi ini berisi tentang upaya peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 

jarimatika.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fika Fauziyah dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti 

tentang peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan metode jarimatika. Namun, ada perbedaan dengan skripsi yang 

akan peneliti lakukan yaitu terletak pada tingkat kelas yang akan diteliti , 

yaitu peningkatan prestasi belajar siswa dengan metode jarimatika pada kelas 

II di MI Muhammadiyah Karangtalun.  

Ranti Nurbaeti (2011) meneliti tentang “Peningkatan Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Matematika Pada Pokok Bahasan Perkalian Bilangan Kelas II 

Melalui Metode Jarimatika di MI Ma’arif Patikraja kecamatan Patikraja 
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Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011. Hasil penelitiannya bahwa 

dengan metode jarimatika untuk perkalian dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan metode jarimatika di kelas II. Perbedaannya adalah pada 

pelaksanaan/praktek nya menggunakan soal cerita, sedangkan penulis tidak 

menggunakan soal cerita. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan proposal skripsi ini terdiri dari : 

Bab I  Pendahuluan yang terdiri atas Latar belakang masalah,definisi 

operasional, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika pembahasan 

Bab II, Landasan teori dan hipotesis tindakan yang meliputi pengertian 

belajar, ciri-ciri belajar, prinsip- prinsip belajar, peningkatan hasil belajar, 

mata pelajaran Matematika di MI, perkalian bilangan, metode jarimatika, 

kelebihan dan kelemahan metode jarimatika, dan penerapan metode 

jarimatika pada pembelajaran matematika di MI. 

Bab III Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,desain penelitian, 

subjek dan objek penelitian, tehnik pengumpulan data, indikator keberhasilan, 

tehnik analisis data, dan prosedur penilaian. 

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari deskripsi kondisi 

awal, hasil penelitian siklus I, hasil penelitian siklus II, dan pembahasan tiap 

siklus dan antar siklus.  

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan  perbaikan pembelajaran  yang  telah  

dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan belajar 

mengajar matematika pokok bahasan perkalian bilangan melalui metode 

jarimatika pada kelas II di MI Muhammadiyah Karangtalun dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa kelas II pada pokok bahasan perkalian 

bilangan yang diterapkan dengan menggunakan  metode jarimatika dapat 

dilihat dari hasil evaluasi proses perbaikan kegiatan belajar mengajar pada tiap-

tiap siklus. Adapun ketuntasan belajar dapat dilihat dengan data berikut: 

Siklus I : yang sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah      

5 siswa dari 12 siswa dengan prosentase keberhasilan 41,66%, 

sedangkan nilai rata-rata yang dicapai adalah 53,33. 

Siklus II : Yang sudah memenuhi kriteria ketuntasan  minimal (KKM) 

adalah  11 siswa dari 12 siswa dengan prosentase keberhasilan 

91,66%, sedangkan nilai rata-rata yang dicapai adalah  85. 

 Dari data tersebut menunjukan bahwaa kegiatan belajar mengajar 

yang dilakukan pada tiap siklusnya terjadi peningkatan, pada siklus  pertama 

terdapat 5 siswa yang nilainya sudah memenuhi KKM dengan prosentase  

ketuntasan sebesar 41,66%, dan nilai rata-ratanya 53,33. Kemudian  pada siklus 
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kedua  terdapat 11 siswa yang sudah memenuhi KKM dengan prosentase 

ketuntasan 91,66%, dan nilai rata-ratanya adalah 85. Jika dilihat dari prosentase 

ketuntasan siswa dari siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan 50%, dari 

yang tadinya 41,66% pada siklus I meningkat menjadi 91,66% pada siklus II. 

Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I sampai 

siklus II, maka telah terdapat peningkatan hasil belajar  pada  tiap siklusnya, 

maka hipotesis yang diajukan yaitu : “Jika pembelajaran matematika pokok 

bahasan perkalian bilangan dilakukan dengan menggunakan metode jarimatika 

maka akan terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas  II MI Muhammadiyah 

Karangtalun, diterima.” 

B.Saran 

Setelah melihat kondisi yang ada, serta berdasarkan hasil penelitian 

yang peneliti lakukan, tidak ada salahnya bila peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya  

kepada para pendidik dan pihak yang terkait  dalam penelitian. Saran tersebut 

antara lain: 

1. Bagi Guru 

Penggunaan metode dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah 

penting,    guru harus memahami benar kedudukan metode sebagai motivasi 

intrinsic dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu guru perlu 

mengetahui macam-macam metode pembelajaran dan mempelajari 

bagaimana cara menggunakannya serta dapat menyeleksi metode mana yang 
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kiranya cocok dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan nantinya, 

hal ini dilakukan agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan 

pembelajaran dalam  proses belajar mengajar. 

Metode jarimatika merupakan metode yang tepat digunakan dalam 

mata pelajaran matematika khususnya materi perkalian, hendaknya guru 

dapat terus menggunakannya pada waktu mengajarkan materi perkalian. 

Kemudian  pengkondisian kelas perlu ditingkatkan dan upayakan agar siswa 

selalu ikut aktif dalam pembelajaran. 

2. Bagi siswa 

Dalam kegiatan peembelajaran siswa diharapkan lebih 

memperhatikan penjelasan guru dan aktif bertanya ketika mendapati 

kesulitan, tidak bermain-main di dalam kelas ketika pembelajaran 

berlangsung. 

3. Bagi Madrasah 

Hendaknya pihak madrasah bisa mendukung dalam setiap   kegiatan 

pembelajaran, dan memfasilitasi  proses pembelajaran dengan melengkapi 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan, misalnya buku-buku sebagai 

pegangan guru atau melakukan pelatihan-pelatihan yang nantinya berguna 

bagi guru dalam pembelajaran, hal ini  dilakukan guna mencapai tujuan 

peembelajaran yang diharapkan. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan  : Operasi Hitung Bilangan 

Sub Pokok Bahasan  : Operasi Perkalian 

Kelas/Semester  : II (dua)/ I (Genap) 

Waktu    : 2 Jam Pelajaran ( 1 x Pertemuan) 

 

I. Standar Kompetensi 

Memahami  perkalian bilangan  

II. Kompetensi Dasar 

Dapat melakukan operasi hitung perkalian bilangan yang hasilnya dua 

angka 

III. Indikator Keberhasilan 

Siswa dapat mengingat fakta  perkalian dengan berbagai cara mulai dari 

penjumlahan berulang dan dengan menggunakan jarimatika  

IV. Karakter yang diharapkan 

Disiplin, tekun, tanggungjawab, ketelitian, kerjasama, toleransi, percaya 

diri, dan keberanian. 

V. Uraian Materi Pokok 

Perkalian menggunakan jarimatika. Jarimatika adalah metode 

pembelajaran matematika dengan memanfaatkan sepuluh jari yang 

dimiliki manusia. Dengan memanfaatkan jari, ada trik untuk menghitung 

perkalian. Jarimatika hanya dapat digunakan untuk menghitung perkalian 

bilangan diatas lima, dan perkalian dibawah lima menggunakan 

penjumlahan berulang. Adapun penggunaan jarimatika pada perkalian 

diatas lima adalah sebagai berikut : 
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a. Angka 6 dengan menekuk jari kelingking saja . Untuk jari manis, jari 

tengah, jari telunjuk, dan jari jempol berdiri,ini berlaku untuk tangan 

kanan dan kiri. 

b. Angka 7 dengan menekuk jari kelingking dan jari manis. Untuk jari 

tengah, jari telunjuk, dan jari jempol berdiri, ini berlaku untuk tangan 

kanan dan kiri 

c. Angka 8 dengan menekuk jari kelingking, jari manis, jari tengah. 

Untuk jari telunjuk dan jari jempol berdiri. Ini berlaku untuk tangan 

kanan dan kiri. 

d. Angka 9 dengan menekuk jari kelingking, jari manis, jari tengah, jari 

telunjuk, dan jari jempol berdiri, ini berlaku untuk tangan kanan dan 

kiri. 

Angka 10 dengan menekuk lima jari yang ada pada tangan kanan atau 

kiri. Jari yang berdiri mewakili satuan dan cara menghitungnya dengan 

dikalikan, sedangkan jari yang ditekuk mewakili puluhan dan harus 

dijumlahkan. Hasil penjumlahan jari yang ditekuk akan ditambah 

dengan hasil perkalian jari yang berdiri. 

Untuk materi yang diajarkan yaitu operasi hitung perkalian bilangan 

dengan cara bersusun dengan menggunakan metode jarimatika.  

Contoh : 7 x 6 =… 

Tekuk jari kelingking dan  jari manis sebagai angka tujuh  pada tangan 

kanan, kemudian kita tekuk jari kelingking, sebagai angka 6 di tangan kiri, 

setelah itu kita hitung jari yang menekuk sebagai puluhan dijumlahkan 

maka hasilnya 40, dan yang berdiri sebagai satuan kita kalikan 2x1, maka 

hasilnya 2, kemudian kita jumlahkan semua hasilnya 42. 

VI. Skenario Pembelajaran 

1. Strategi Pembelajaran: - 

2. Metode Pembelajaran : Metode jarimatika, metode ceramah, 

demonstrasi, Tanya jawab, penugasan. 

3. Langkah-langkah Pembelajaran. 

a. Kegiatan awal. 
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- Guru memberi salam kemudian berdoa bersama. 

- Guru mengabsen siswa. 

- Guru mengkondisikan siswa kemudian memotivasi siswa. 

- Appersepsi. 

b. Kegiatan inti 

- Guru menjelaskan  fungsi masing-masing jari tangan kanan 

maupun kiri yang mewakili angka-angka dalam kaidah 

jarimatika. 

- Guru meminta siswa untuk menghafalkan fungsi  masing-

masing jari tangan. 

- Guru mendemonstrasikan cara manghitung perkalian 

menggunakan metode jarimatika. 

c. Kegiatan Akhir 

- Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah 

diajarkan. 

- Guru memberikan PR untuk latihan siswa 

- Guru memberikan salam penutup. 

d. Media dan Sumber Belajar 

- Media : - 

- Sumber belajar : Buku Matematika Kelas II Penerbit Erlangga. 

- Jarimatika perkalian dan pembagian Karya Dua Media. 

e. Penilaian 

- Jenis Penilaian : Tes. 

- Bentuk Penilaian : Essay. 

- Instrumen Penilaian : 

1)  6 x 6 = …. 

2) 7 x 6 = …. 

3) 8 x 6 = …. 

4) 9 x 6 = …. 

5) 7 x 8 = ….      
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Mengetahui 

Kepala Madrasah     Guru Kelas 

 

 

Hj. Naeli Fajriyah,S.Ag     Diah Susiani 

NIP. 197412152005012002    NIP.198001072007012011 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan  : Operasi Hitung Bilangan 

Sub Pokok Bahasan  : Operasi Perkalian 

Kelas/Semester  : II (dua)/ I (Genap) 

Waktu    : 2 Jam Pelajaran ( 1 x Pertemuan) 

 

 

I .Standar Kompetensi 

Memahami  perkalian bilangan  

II. Kompetensi Dasar 

Dapat melakukan operasi hitung perkalian bilangan yang hasilnya dua 

angka 

VII. Indikator Keberhasilan 

Siswa dapat mengingat fakta  perkalian dengan berbagai cara mulai dari 

penjumlahan berulang dan dengan menggunakan jarimatika  

VIII. Karakter yang diharapkan 

Disiplin, tekun, tanggungjawab, ketelitian, kerjasama, toleransi, percaya 

diri, dan keberanian. 

 

IX. Uraian Materi Pokok 

Perkalian menggunakan jarimatika. Jarimatika adalah metode 

pembelajaran matematika dengan memanfaatkan sepuluh jari yang 

dimiliki manusia. Dengan memanfaatkan jari, ada trik untuk menghitung 

perkalian. Jarimatika hanya dapat digunakan untuk menghitung perkalian 

bilangan diatas lima, dan perkalian dibawah lima menggunakan 
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penjumlahan berulang. Adapun penggunaan jarimatika pada perkalian 

diatas lima adalah sebagai berikut : 

e. Angka 6 dengan menekuk jari kelingking saja . Untuk jari manis, jari 

tengah, jari telunjuk, dan jari jempol berdiri,ini berlaku untuk tangan 

kanan dan kiri. 

f. Angka 7 dengan menekuk jari kelingking dan jari manis. Untuk jari 

tengah, jari telunjuk, dan jari jempol berdiri, ini berlaku untuk tangan 

kanan dan kiri 

g. Angka 8 dengan menekuk jari kelingking, jari manis, jari tengah. 

Untuk jari telunjuk dan jari jempol berdiri. Ini berlaku untuk tangan 

kanan dan kiri. 

h. Angka 9 dengan menekuk jari kelingking, jari manis, jari tengah, jari 

telunjuk, dan jari jempol berdiri, ini berlaku untuk tangan kanan dan 

kiri. 

Angka 10 dengan menekuk lima jari yang ada pada tangan kanan atau 

kiri. Jari yang berdiri mewakili satuan dan cara menghitungnya dengan 

dikalikan, sedangkan jari yang ditekuk mewakili puluhan dan harus 

dijumlahkan. Hasil penjumlahan jari yang ditekuk akan ditambah 

dengan hasil perkalian jari yang berdiri. 

Untuk materi yang diajarkan yaitu operasi hitung perkalian bilangan 

dengan cara bersusun dengan menggunakan metode jarimatika.  

Contoh : 7 x 9 =… 

Tekuk jari kelingking dan  jari manis sebagai angka tujuh  pada tangan 

kanan, kemudian kita tekuk jari kelingking, jari manis, jari tengah,dan jari 

telunjuk sebagai angka 9 di tangan  kiri, setelah itu kita hitung jari yang 

menekuk sebagai puluhan dijumlahkan maka hasilnya 60, dan yang berdiri 

sebagai satuan kita kalikan 3x1, maka hasilnya 3, kemudian kita 

jumlahkan semua hasilnya 63. 

X. Skenario Pembelajaran 

a. Strategi Pembelajaran: - 
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b. Metode Pembelajaran : Metode jarimatika, metode ceramah, 

demonstrasi, Tanya jawab, penugasan. 

c. Langkah-langkah Pembelajaran. 

i. Kegiatan awal. 

- Guru memberi salam kemudian berdoa bersama. 

- Guru mengabsen siswa. 

- Guru mengkondisikan siswa kemudian memotivasi siswa. 

- Appersepsi. 

 

ii. Kegiatan inti 

- Guru mengingatkan fungsi masing-masing jari tangan kanan 

maupun kiri yang mewakili angka-angka dalam kaidah 

jarimatika. 

- Guru meminta siswa untuk menghafalkan fungsi  masing-

masing jari tangan. 

- Guru mendemonstrasikan cara manghitung perkalian 

menggunakan metode jarimatika. 

- Guru member contoh soal kemudian membahasnya dan siswa 

memperhatikan. 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk latihan 

bergantian dengan teman sebangkunya. 

- Guru memberikan kuis kepada siswa yang berhasil menjawab 

dengan benar akan diberi hadiah. 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

iii. Kegiatan Akhir 

- Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah 

diajarkan. 

- Guru memberikan tes Formatif I. 

- Guru memberikan salam penutup. 

iv. Media dan Sumber Belajar 

- Media : - 
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- Sumber belajar : Buku Matematika Kelas II Penerbit Erlangga. 

- Jarimatika perkalian dan pembagian Karya Dua Media. 

v. Penilaian 

- Jenis Penilaian : Tes. 

- Bentuk Penilaian : Essay. 

- Instrumen Penilaian : 

6)  7 x 6 = …. 

7) 8 x 8 = …. 

8) 6 x 6 = …. 

9) 9 x 7 = …. 

10) 7 x 8 = … 

    Karangtalun,  23 April 2014 

Mengetahui 

Kepala Madrasah     Guru Kelas 

 

 

Hj. Naeli Fajriyah,S.Ag    Diah Susiani 

NIP. 197412152005012002    NIP.198001072007012011 
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Lampiran 3 

 

Siklus I 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 

 

1) 7 x 6 = …. 

2) 8 x 8 = …. 

3) 6 x 6 = …. 

4) 9 x 7 = …. 

5) 7 x 8 = …. 
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Lampiran 4 

 

Kunci jawaban soal siklus I 

1. 42 

2. 64 

3. 36 

4. 63 

5. 56 
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Lampiran 5  

 

Lembar Observasi Siswa Siklus I 

 

Kelas   : Dua (II) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 23 April 2014 

Waktu   : Saat Pembelajaran Berlansung 

Materi   : Perkalian bilangan 

 

No Kegiatan yang 

dilakukan 

Ada Tidak Catatan 

1 Siswa menyiapkan buku 

pelajaran 

V  Siswa menyiapkan buku 

matematika ketika 

pembelajaran 

2 Siswa semangat  belajar V  Ada yang semangat 

walaupun hanya beberapa 

anak 

3 Siswa bermain-main 

ketika proses belajar 

mengajar berlangsung 

V  Masih banyak siswa yang 

bermain-main dan tidak 

punya motivasi yang kuat 

untuk belajar 
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4 Siswa bertanya kepada 

guru tentang materi 

yang belum dikuasai 

V  Ada sebagian kecil siswa 

yang bertanya  

5 Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru 

V  Ada walaupun jawabannya 

ada yang masih salah 

6 Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

V  Ada sebagian siswa yang 

mau mendengarkan 

penjelasan guru dan 

sebagian yang lain  

bermain sendiri khususnya 

siswa laki-laki 

7 Siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan 

guru 

V  Siswa mengerjakan semua 

walaupun masih banyak 

yang salah dan 

membutuhkan waktu lama 
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Lampiran 6 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Ibtidaiyah 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan  : Operasi Hitung Bilangan 

Sub Pokok Bahasan  : Operasi Perkalian 

Kelas/Semester  : II (dua)/ I (Genap) 

Waktu    : 2 Jam Pelajaran ( 1 x Pertemuan) 

 

a. Standar Kompetensi 

Memahami  perkalian bilangan  

b. Kompetensi Dasar 

Dapat melakukan operasi hitung perkalian bilangan yang hasilnya dua 

angka 

c. Indikator Keberhasilan 

Siswa dapat mengingat fakta  perkalian dengan berbagai cara mulai dari 

penjumlahan berulang dan dengan menggunakan jarimatika  

d. Karakter yang diharapkan 

Disiplin, tekun, tanggungjawab, ketelitian, kerjasama, toleransi, percaya 

diri, dan keberanian. 
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e. Uraian Materi Pokok 

Perkalian menggunakan jarimatika. Jarimatika adalah metode 

pembelajaran matematika dengan memanfaatkan sepuluh jari yang 

dimiliki manusia. Dengan memanfaatkan jari, ada trik untuk menghitung 

perkalian. Jarimatika hanya dapat digunakan untuk menghitung perkalian 

bilangan diatas lima, dan perkalian dibawah lima menggunakan 

penjumlahan berulang. Adapun penggunaan jarimatika pada perkalian 

diatas lima adalah sebagai berikut : 

a. Ibu jari untuk angka 10 

b. jari telunjuk untuk angka 9 

c. Jari tengah untuk angka 8 

d. Jari manis untuk angka 7 

e. Jari kelingking untuk angka 6 

Jari yang berdiri mewakili satuan dan cara menghitungnya dengan 

dikalikan, sedangkan jari yang ditekuk mewakili puluhan dan harus 

dijumlahkan. Hasil penjumlahan jari yang ditekuk akan ditambah 

dengan hasil perkalian jari yang berdiri. 

 Untuk materi yang diajarkan masih tetap sama dengan pertemuan 

sebelumnya yaitu operasi hitung perkalian bilangan menggunakan 

metode jarimatika. 

f. Skenario Pembelajaran 

1. Strategi Pembelajaran: - 
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2. Metode Pembelajaran : Metode jarimatika, metode ceramah, 

demonstrasi, Tanya jawab, penugasan. 

3. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Kegiatan awal 

- Guru memberi salam kemudian berdoa bersama 

- Guru mengabsen siswa 

- Guru mengkondisikan siswa kemudian memotivasi siswa 

- Guru memberikan appersepsi dengan mengingatkan materi 

yang telah disampaikan dalam pertemuan sebelumnya 

 b. Kegiatan inti 

- Guru memberikan beberapa contoh  soal dan membahasnya 

bersama para siswa 

- Guru meminta siswa untuk maju ke depan satu persatu dengan 

bergiliran dan siswa yang lain diminta untuk memperhatikan    

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya   

c. Kegiatan Akhir 

- Guru memberikan tes formatif II kepada siswa   

- Guru memberikan motivasi untuk belajar lebih giat lagi 

- Guru memberikan salam penutup 

4. Media dan Sumber Belajar 

- Media : - 

- Sumber belajar : Buku Matematika Kelas II Penerbit Erlangga 

- Jarimatika perkalian dan pembagian Karya Dua Media 
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5. Penilaian 

- Jenis Penilaian : Tes 

- Bentuk Penilaian : Essay 

- Instrumen Penilaian : 

1)  6 x 7 = … 

2) 9 x 6 = …. 

3) 8 x 7 = …. 

4) 6 x 8 = …. 

5) 8 x 9 = …. 

 

 

 

       Karangtalun,  25 April 2014 

Mengetahui 

Kepala Madrasah     Guru Kelas 

 

 

Hj. Naeli Fajriyah,S.Ag    Diah Susiani 

NIP. 197412152005012002    NIP.198001072007012011 
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Lampiran 7 

 

Siklus II 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 

 

6) 6 x 7 = …. 

7) 9 x 6 = …. 

8) 8 x 7 = …. 

9) 6 x 8 = …. 

10) 8 x 9 = …. 
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Lampiran  8 

Kunci Jawaban Tes Formatif Siklus II 

1) 42 

2) 54 

3) 56 

4) 48 

5) 72 
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Lampiran 9 

 

 

Lembar Observasi Siswa Siklus II 

Kelas   : Dua (II) 

Hari/Tanggal  : Jumat / 25 April 2014 

Waktu   : Saat Pembelajaran Berlangsung 

Materi   : Perkalian bilangan 

No Kegiatan yang 

dilakukan 

Ada Tidak Catatan 

1 Siswa menyiapkan buku 

pelajaran 

V  Siswa menyiapkan buku 

matematika ketika 

pembelajaran 

2 Siswa semangat  belajar V  Ada yang semangat 

walaupun hanya beberapa 

anak 

3 Siswa bermain-main 

ketika proses belajar 

mengajar berlangsung 

V  Masih banyak siswa yang 

bermain-main dan tidak 

punya motivasi yang kuat 

untuk belajar 

4 Siswa bertanya kepada V  Ada sebagian kecil siswa 



 
 

95 
 

guru tentang materi 

yang belum dikuasai 

yang bertanya  

5 Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru 

V  Hampir semua siswa 

walaupun jawabannya ada 

yang masih ikut-ikutan 

saja 

6 Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

V  Cukup banyak siswa yang 

mau mendengarkan 

penjelasan guru  

7 Siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan 

guru 

V  Siswa mengerjakan semua 

walaupun masih beberapa 

siswa  yang bertanya 

kepada temannya dan 

membutuhkan waktu lama 

untuk mengerjakannya 
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Lampiran 10 

FOTO – FOTO KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

 

 Guru menjelaskan penggunaan metode jarimatika 

 

 

 Guru memberikan contoh cara menghitung perkalian dengan jarimatika 
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Siswa mempraktekan metode jarimatika perkalian 

 

 

Siswa mengerjakan soal latihan 
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Guru memberi penguatan cara berhitung menggunakan jarimatika 

ss 

 

Siswa berlatih menghitung menggunakan metode jarimatika 
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
POKOK BAHASAN PERKALIAN MELALUI METODE JARIMATIKA 

PADA KELAS II DI MI MUHAMMADIYAH KARANGTALUN 
KECAMATAN BOBOTSARI KABUPATEN PURBALINGGA 

TAHUN PELAJARAN 2013/2014 
Diah Susiani 

NIM. 1123306087 
Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto 
 

ABSTRAK 
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah. Berbagai variasi pembelajaran telah 
digunakan, salah satunya seperti penggunaan metode jarimatika. Jarimatika 
(singkatan dari jari dan aritmatika) adalah metode berhitung dengan menggunakan 

metode jari tangan dalam operasi hitung perkalian bilangan. Apakah jika 
pembelajaran matematika di kelas II pokok bahasan perkalian diajarkan dengan 
metode jarimatika akan meningkatkan hasil belajar siswa? Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran 
matematika pokok bahasan perkalian di kelas II MI Muhammadiyah Karangtalun. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat 
kolaboratif dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 

Hipotesis yang diajukan adalah “jika pembelajaran matematika di kelas II 
pokok bahasan perkalian diajarkan dengan menggunakan metode jarimatika akan 
meningkatkan hasil belajar. 

Dari metode statistik deskriptif yang dilakukan didapat hasil tes yang 
dilakukan sebelum tindakan menunjukan bahwa siswa yang sudah tuntas belajar 
sebanyak 3 siswa atau 35,33% dan nilai rata-rata kelasnya 30. Sedangkan hasil 
siklus I menunjukan bahwa siswa yang sudah tuntas belajar sebanyak 5 siswa atau 
41,66% dan nilai rata-rata kelasnya 50. Pada siklus II menunjukan bahwa siswa 
yang sudah tuntas belajar sebanyak 11 siswa atau 91,66% dan nilai rata-ratanya 
81,66. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran yang dilakukan pada 
tiap siklusnya terjadi peningkatan, melihat hasil akhir dari banyaknya siswa yang 
tuntas atau mendapatkan nilai diatas KKM (60) mencapai 91,66% dari jumlah 
seluruh siswa dan nilai rata-rata minimum yang dicapai 60. 
  



Kata kunci : Peningkatan Hasil Belajar, Mata Pelajaran Matematika, 
Metode Jarimatika. 


	COVER DEPAN DLL
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	ABSTRAK



